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	Masalah yang dikaji dalam tugas akhir ini adalah: Untuk mengetahui komponen sistem pengisian pada Toyota Kijang 7K-E, Untuk mengetahui bagaimana cara kerjannya system pengisian, Mengetahui Apa saja pengujian yang perlu dilakukan pada system pengisian elektronik , Untuk mengetahui bagaimana cara melakukan pengujian system pengisian, Untuk mengetahui hasil dari pengujian system pengisian.
Pada tugas akhir ini mengkaji pengujian system pengisian elektronik pada  Toyota Kijang 7K-E adalah dengan melakukan pengujian pada setiap terminal alternator yang dilepas yaitu terminal S,IG,B dan L dengan menggunakan alat pengukur tegangan klame taster. Saat mesin hidup dengan rpm 1000,1500,2000,2500 dan 3000. Dan ukur tegangan yang keluar dari terminal B alternator
Simpulan dari pelaksanaan tugas akhir ini adalah: Komponen-komponen yang terdapat pada system pengisian pada Toyota kijang 7K-E adalah batterai, kunci kontak, alternator, puli, v-belt. komponen yang terdapat pada alternator rotor, end frame, stator, rectifier, IC regulator, Cara kerja dari system pengisian yaitu untuk mensuplai kebutuhan listrik pada system pengapian, saat kondisi normal tegangan output semakin tinggi mengikuti putaran mesin, namun pada putaran tinggi tegangan output tetap konstan, terminal S lepas “tidak ada input dari terminal S” yang dideteksi oleh MIC, Tr1 On dan OFF untuk mempertahankan tegangan terminal B antara 13,3 Volt sampai 16,3 Volt, terminal B lepas maka pengisian baterai tidak terjadi, menyebabkan voltase baterai turun sedikit demi sedikit (voltase pada terminal S). ini menyebabkan IC regulator meningkatkan arus pusar untuk membangkitkan listrik. Akibatnya voltase di terminal B akan naik terus, terminal IG dilepas arus yang menujuke MIC yang nantinya dialirkan ke Tr1 tidak ada. Ini menyebabkan rotor  coil tidak mengalami kemagnetan. Sehingga stator coil tidak terjadi GGL. Namun terminal B alternator tetap mendapat tegangan listrik sebesar tegangan pada batrai 12,3V, terminal L dilepas maka lampu indicator pengisian tidak akan menyala karena MIC  tidak mendapat suplai arus massa pada posisi mesin hidup terminal L tidak begitu berfungsi karena terminal L hanya terminal lampu indikator. 
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